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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Keadaan Geografis

Madrasah Ibtidaiyah Manbaut Tholibin terletak di Desa Kerjen, tepatnya di Jalan Garuda No. 13 Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Jarak antara kota kecamatan dengan madrasah ini sepanjang 4 km, dan dengan Ibukota kabupaten sepanjang 15 km. Letak lembaga ini sangat strategis karena terletak di jalur utama. MI Manbaut Tholibin mempunyai 6 bangunan kelas dan 2 gedung untuk rPeta guru, rPeta kepala sekolah, perpustakaan. Di samping itu juga terletak di kawasan masjid besar Kerjen.

2. Sejarah singkat MI Manbaut Tholibin Kerjen
MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar didirikan pada tahun 1968 oleh para tokoh Nahdhatul Ulama yang berasal dari Desa Kerjen Srengat Blitar. Dahulu awal didirikannya lembaga pendidikan ini bernama MI NU ( Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama). Dan perubahan nama dari MI NU menjadi MI Manbaut Tholibin dilakukan pada tahun 1971.
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Para tokoh Nahdhatul Ulama yang mempunyai inisiatif mendirikan lembaga ini adalah K. Abu Tholkhah, K. Ahmad Kalimi, Kh. Qomarudin, Kh. Ahmad Qosyim, K. Ahmad Thohir, Ibu Jawiyah, Hj. Marsini. Mereka adalah para tokoh NU tentang bagaimana umat Islam untuk bangkit dan maju. Menurut mereka, pokok permasalahan umat Islam adalah terletak pada kebodohan umat Islam sendiri. Untuk memberantas kebodohan umat Islam harus ditempuh dengan cara mendirikan lembaga pendidikan yang berbasis Islam.

Adapun tujuan mereka mendirikan lembaga ini karena saat itu umat Islam masih mengalami kebodohan dan buta huruf yang saat itu menimpa sebagian besar penduduk Kerjen Srengat Blitar dan sekitarnya. Dengan didirikannya lembaga pendidikan di tingkat MI diharapkan landasan pendidikan anak tingkat dasar mempunyai bekal dan doktrin ajaran Islam yang kuat sehingga akan dapat menciptakan siswa-siswa yang maju dan ulet dengan latar belakang Islam yang kuat.

Pada saat ini MI Manbaut Tholibin pertama kali didirikan bangunan yang masih berupa rumah bambu seadanya. Dimana rumah bambu tersebut digunakan untuk rPeta belajar sekaligus rPeta guru. Pada masa awal pendirian lembaga ini jumlah murid terdiri  dari 18 orang, yaitu 10 laki-laki dan 8 perempuan. Dalam proses perjalanan pendidikan yang dilakukan oleh lembaga yang didukung dengan visi misi yang kuat, semakin hari dukungan dari para tokoh masyarakat, orang tua/wali murid semakin kuat, sehingga kegiatan belajar mengajar bisa berjalan baik. Kini MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar mempunyai enam gedung kelas, satu gedung perpustakaan dan lab.komputer, satu ruang  guru dan satu rPeta kepala sekolah. 
Struktur Organisasi MI Manbaut Tholibin Kerjen
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3. Keadaan  Guru

Terdapat pengajar atau guru yang mengajar di MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar terdiri dari 12 orang yang berasal dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Guru Tidak Tetap (GTT), antara lain terlihat dalam tabel I
Tabel I

 Daftar Guru MI Manbaut Tholibin Kerjen
	No
	Nama
	L
	P
	Jabatan
	Pendidikan

	1
	Marson, S.Pd.I
	L
	
	Kep. Sekolah
	S-1

	2
	Hariyanto, S.Pd.I
	L
	
	Guru
	S-1

	3
	Nasrudin, S.Pd.I
	L
	
	Guru
	S-1

	4
	Ahmad Fuad, S.Pd.I
	L
	
	Guru
	S-1

	5
	M. Burhanudin R, S.E
	
	P
	Guru/TU
	S-1

	6
	Masri’ah, S.Pd.I
	
	P
	Guru
	S-1

	7
	Siti Aminah, M.Pd.I
	
	P
	Guru 
	S-2

	8
	Siti Kholifah,S.Pd.I
	
	P
	Guru
	S-1

	9
	Puji Subiati, S.Pd
	
	P
	Guru
	S-1

	10
	St Nur L. Azizah, S.Pd
	
	P
	Guru
	S-1

	11
	Riska Ratriana, S.Pd
	
	P
	Guru
	S-1

	12
	Fitroh Yudian S., S.Pd.I
	
	P
	Guru
	S-1


Sumber Data : MI Manbaut Tholibin Kerjentahun 2011 / 2012
4. Keadaan Siswa

Adapun jumlah siswa pada saat ini kelas I sebanyak 22 siswa, kelas II sebanyak 21 siswa, kelas IV sebanyak 20 siswa, kelas IV sebanyak 25 siswa, kelas V sebanyak 19 siswa, kelas VI sebanyak 21 siswa. Selengkapnya data siswa dapat dilihat pada tabel II
Tabel II

 Daftar siswa Manbaut Tholibin Kerjen
	NO
	KELAS
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	I
	14
	8
	22

	2
	II
	11
	10
	21

	3
	IV
	12
	8
	20

	4
	IV
	18
	7
	25

	5
	V
	7
	12
	19

	6
	VI
	13
	8
	21

	Jumlah
	75
	53
	128


Sumber Data : MI Manbaut Tholibin Kerjen tahun 2011 / 2012

5. Lokasi dan Fasilitas MI Manbaut Tholibin Kerjen
a. Lokasi MI Manbaut Tholibin Kerjen
Lokasi MI Manbaut Tholibin Kerjen letak persisnya adalah terletak di Desa Kerjen Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.

Untuk lebih jelasnya lagi letak MI Manbaut Tholibin Kerjen dapat dilihat pada batas-batas sebagai berikut :

· Sebelah utara
: Desa Togogan Kecamatan Srengat

· Sebelah selatan
: Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat

· Sebelah timur
: Desa Wonorejo Kecamatan Srengat

· Sebelah barat
: Desa Karanggayam Kecamatan Srengat

b. Fasilitas MI Manbaut Tholibin Kerjen
MI Manbaut Tholibin Kerjen memiliki fasilitas-fasilitas yang terdiri antara lain:

1) Ruang belajar yang terdiri dari 6 ruang belajar

2) Ruang kantor terdiri dari 1 ruang kepala sekolah dan 1 ruang guru dan tata usaha 

3) Ruang  Komputer

4) Ruang  Perpustakaan

5) Ruang  UKS

6) Ruang  Koperasi

7) Sarana-sarana antara lain :

· Tempat parkir kendaraan guru

· Tempat parkir kendaraan siswa

· Toilet

· Gudang

· Kantin

c. Kegiatan MI Manbaut Tholibin Kerjen
d. Intra kurikuler di dalamnya termasuk kegiatan belajar mengajar

e. Extra Kurikuler

· Computer

· Pramuka

· Olah raga

· SBQ 
B. Paparan Data 

1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti melakukan pertemuan dengan Kepala Sekolah. Tujuan pertemuan ini meminta ijin  untuk melaksanakan penelitian di MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar. Setelah meminta ijin, peneliti kemudian menemui guru bidang studi IPS kelas IV untuk melakukan observasi dan wawancara yang juga merupakan wali kelas IV untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar IPS berlangsung meliputi  media pembelajaran IPS, keaktifan siswa menyangkut minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPS dan hasil belajar IPS berupa hasil ulangan harian materi sebelumnya dan hasil Ujian Akhir Sekolah (UAS) semester ganjil.

Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran IPS masih bersifat konvensional dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Selain itu prestasi belajar IPS masih tergolong kurang. Menurut guru bidang studi IPS hasil belajar IPS dapat dilihat dari posisi tempat duduk mereka, jika siswa duduk bersama teman akrabnya yang  agak cerdas maka nilainya pun akan sama dengan siswa tersebut karena kebanyakan dari para siswa tidak percaya diri dengan hasil pekerjaanya sendiri, selain itu siswa juga ramai ketika pembelajaran.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa diketahui bahwa sebenarnya siswa cukup tertarik terhadap pelajaran IPS, tetapi karena media pembelajaran kurang menarik yaitu metode visual yang bersifat monoton tanpa ada penggunaan media pembelajaran ataupun gurauan dan diakhiri dengan penugasan menyebabkan suasana pembelajaran IPS menjadi tegang dan kurang menyenangkan yang menyebabkan siswa merasa malas dan mudah jenuh dengan pelajaran IPS.

Setelah memperoleh data awal dari obyek penelitian, peneliti mengkonsultasikanya dengan guru bidang studi IPS kelas IV dan menjelaskan bahwa penelitian ini merupakan penelitian dengan mengunakan media gambar dalam pembelajaran, sehingga secara penuh selama penelitian ini berlangsung akan tetap melibatkan guru IPS dalam prosesnya, walaupun disini siswa dituntut aktif dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran.
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi terhadap motivasi belajar siswa serta tes awal untuk mengetahui nilai awal. Observasi mengenai hasil belajar siswa dilakukan pada tanggal 28 Maret  2012. Sedangkan tes awal dilakukan pada tanggal 1 April 2012 dengan mengambil materi Peta.

Dari hasil tes awal, dapat diperoleh data skor siswa yang ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Tes Awal Siswa (Tes Pra Tindakan) 
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor
	Taraf keberhasilan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat kurang

	1
	DSN
	L
	10
	2
	-
	-
	-
	12
	
	
	
	
	√

	2
	AMN
	L
	10
	10
	10
	15
	30
	75
	
	
	√
	
	

	3
	AND
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	4
	RSD
	L
	10
	2
	20
	5
	-
	37
	
	
	
	√
	

	5
	KLM
	P
	10
	2
	20
	15
	15
	62
	
	
	
	√
	

	6
	NHJ
	L
	10
	2
	20
	15
	30
	60
	
	
	
	√
	

	7
	NMK
	P
	10
	2
	20
	15
	15
	62
	
	
	
	√
	

	8
	NKL
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	√
	
	

	9
	MJL
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	√
	
	

	10
	YJK
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	11
	TKL
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	√
	
	

	12
	RTI
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	√
	
	

	13
	TKP
	P
	10
	10
	20
	30
	15
	85
	
	√
	
	
	

	14
	HYP
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	
	√
	
	
	

	15
	HIP
	L
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	16
	HIP
	L
	10
	10
	20
	15
	25
	80
	
	√
	
	
	

	17
	FHI
	P
	10
	10
	15
	15
	15
	65
	
	
	
	√
	

	18
	STI
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	
	√
	

	19
	WTI
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	
	√
	
	
	

	20
	WHI
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	
	√
	
	
	

	21
	KLP
	L
	10
	10
	20
	15
	5
	60
	
	
	
	
	√

	22
	LP
	L
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	
	
	√

	Total
	1574
	2
	6
	5
	6
	2

	Rata-rata
	71,54%
	10%
	28%
	24%
	28%
	10%

	Taraf Keberhasilan
	Cukup 
	
	
	
	
	


2. Paparan Data Siklus I 

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dengan refleksinya yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus, sehingga dengan demikian pengertian siklus disini adalah satu putaran kegiatan atau tindakan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi. 

Untuk siklus I materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi Peta dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi dengan menggunakan media gambar  yang mana siswa dengan penerapan media gambar dapat memberikan interaksi berkelanjutan sehingga pemahaman materi pembelajaran meningkat. Serlanjutnya  pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 

a. Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat. 

Setelah melakukan diskusi dengan guru IPS kelas IV, peneliti  merencanakan untuk menerapkan media gambar. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas IV ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan media gambar. 

Perencanaan dibuat berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan mengerjakan soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 

b. Implementasi Tindakan 

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, yang mana pertemuan pertama pada tanggal 4  April 2012 dan pertemuan kedua tanggal 11 Mei 2012. Untuk pertemuan pertama waktunya 135 menit dan pertemuan kedua waktunya 90 menit. Untuk rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1)   Pertemuan ke-1 

Pertemuan pertama dilaksanakan di kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen pada hari Rabu tanggal 4 April  2012 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit, yang mana pembelajaran ini dimulai pada pukul 07.00 WIB. Adapun tahap pembelajaranya sebagai berikut:

Tahap pendahuluan (±20 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a  dan membacakan materi Peta yaitu menjelaskan pengertian peta, jenis peta, dan komponen-komponen peta, yaitu dengan menggunakan media gambar  serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar .
Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa tentang pengetahuan pra syarat yang telah dimilikinya untuk mempelajari materi Peta. Serta mengingatkan kembali materi Peta yang diajarkan sebelumnya. 

Berikut ini kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S)
G 


: Sekarang, apakah anak-anak masih ingat materi Peta?
S 


: Iya  pak.

S


: Rodok - rodok pak

G 


: Bagus , kalau begitu siapa yang masih ingat sejarah Peta?

S


: (mengacungkan tangan), Rudi bisa pak.

G
: 
Iya elga silahkan dijawab, jangan nyuruh teman.ayo jawabanya apa?

S.


: lupa pak.

G


: Ayo siapa yang bisa?

S

: 
(mengacungkan tangan)  Pada zaman dahulu, untuk memperoleh barang-barang kebutuhan, masyarakat melakukan kegiatan tukar menukar barang atau barter 
G 

: Ya betul sekali, terus siapa yang tahu  jenis-jenis Peta
S

: Peta kartal dan Peta giral
G 

: iya betul sekali, seratus buat kamu
G 

: ayo sekarang perhatikan peta dan globe sebagaimana contoh dalam gambar ini: 

Pada saat penyampaian materi ini siswa mendengarkan penjelasan dari guru serta mencatat hal-hal yang penting bagi siswa. Setelah guru selesai menyampaikan materi, kemudian guru memberikan pertanyaan mengenai sejauh mana siswa mengetahui tentang materi.
Selanjutnya guru mengajak siswa untuk mendemonstrasikan materi Peta dengan menggunakan contoh-contoh supaya siswa lebih mengerti dan memahami materi mengenai sejarah peta dan komponne-komponen peta.


Setelah kegitan tersebut selesai siswa dikasih tugas untuk pekerjaan dirumah, kemudian berdo’a dan salam.

2)  Pertemuan ke-2 

Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus I yaitu pada Rabu tanggal 11 April 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit yang mana kegiatan ini dimulai pada pukul 10.25 di kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen, Sebelum siswa mengikuti tes formatif siklus I siswa mengumpulkan tugas yang  diberikan pada waktu pertemuan pertama. 

G 
: Bagaimana anak-anak tugasnya sudah selesai?

S 
: Sudah Pak! (serempak)

G 
: Apakah anak-anak merasa kesulitan?

S 
: Tidak Pak ! (serempak) rodok pak (S)
G 
: Kalau begitu sekarang tugasnya dikumpulkan kemudian kita adakan ujian.
S
: Pak boleh buka buku?
G
: Untuk 2 jam pelajaran IPS ini tidak boleh , oo ya nanti yang mendapatkan nilai paling bagus akan saya kasih hadiah.
Tes formatif Siklus I ini  untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Soal tes formatif siklus I ini terdiri atas 5 pertanyaan tentang materi Peta. Dalam kegiatan tes ini siswa ada 2 siswa yang masih melihat hasil pekerjaan temannya, oleh karena itu dari guru menyuruh mereka duduk di depan sendiri. Setelah mereka duduk
c. Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan observer dilakukan oleh guru bidang studi. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 
Tabel 4.4 hasil observasi kegiatan guru pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	4

3

3

3

3

5
	a,b,c

a,d

a,b

a,b

a,b

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media benda konkrit

2. Membimbing dan mengarahkan siswa agar memahami sejarah peta dan komponen-komponen peta
3. Menginformasikan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa  

4. Memotivasi siswa untuk menceritakan sejarah peta.
5. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Senua

a,b,c

	Akhir
	1. Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa

2. Memberikan tugas rumuah
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	51
	


Berdasarkan tabel di atas  secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 51 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 78,5%. 

Nilai = 
[image: image1.wmf]65

51

 x 100 %  = 78,5%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a. 90 % ≤ NR ≤ 100 %
: Sangat baik.

b. 80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik
c. 70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d. 60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e. 0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Cukup.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.
Tabel 4.5 Hasil kegiatan siswa pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua



	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media benda konkrit

2. Keterlibatan  siswa untuk menentukan sejarah Peta dan komponen-komponen Peta
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  dan  siswa bisa menceritakan sejarah Peta.
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

semua
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Semua

b,c,d

	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar
2. Mengakhiri pembelajaran
	2

5
	a

semua
	2

5
	a

semua

	
	Jumlah
	46
	
	44
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 46 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 44. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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44

46

+

=
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90

=45. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
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45

 x 100 % = 81%.

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori Baik. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus I dapat dilihat pada table 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil catatan lapangan

	Observer
	Hasil

	Aktifitas guru  
	· Kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pendapat
· Kurang memberikan motivasi

	Aktifitas siswa dalam penerapan media gambar  
	· Masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasan guru

· Masih ada siswa yang suka ramai saat belajar mengajar berlangsung

· Siswa yang berkemampuan rendah masih ada yang malu bertanya saat  merasa kesulitan dalam belajar


Sedangkan hasil tes pada siklus I lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Tes Awal Siswa Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor
	Taraf keberhasilan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat kurang

	1
	DSN
	L
	10
	2
	-
	-
	-
	12
	
	
	
	
	√

	2
	AMN
	L
	10
	10
	10
	15
	30
	75
	
	
	√
	
	

	3
	AND
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	4
	RSD
	L
	10
	2
	20
	5
	10
	47
	
	
	
	
	√

	5
	KLM
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	6
	NHJ
	L
	10
	10
	20
	30
	15
	85
	
	√
	
	
	

	7
	NMK
	P
	10
	10
	20
	30
	15
	85
	
	√
	
	
	

	8
	NKL
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	9
	MJL
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	√
	
	

	10
	YJK
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	11
	TKL
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	12
	RTI
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	13
	TKP
	P
	10
	10
	20
	30
	15
	85
	
	√
	
	
	

	14
	HYP
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	
	√
	
	
	

	15
	HIP
	L
	10
	10
	20
	30
	15
	85
	
	√
	
	
	


	16
	HIP
	L
	10
	10
	20
	15
	25
	80
	
	√
	
	
	

	17
	FHI
	P
	10
	10
	15
	15
	15
	65
	
	
	
	√
	

	18
	STI
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	√
	
	

	19
	WTI
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	20
	WHI
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	21
	KLP
	L
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	22
	LP
	L
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	Total
	1731
	4
	12
	3
	1
	2

	Rata-rata
	78,68%
	18%
	54%
	14%
	5%
	9%

	Taraf Keberhasilan
	Cukup 
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-I ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes sebelum tindakan yaitu 75,54 menjadi 78,68. 

d. Refleksi 

Dari hasil observasi pada materi ke-1 ini bisa dilihat bahwa hasil belajar siswa sudah mulai meningkat dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diperoleh sebelum diberi tindakan. Hasil tes yang diperoleh juga meningkat dibandingkan dengan hasil tes awal (sebelum diberi tindakan) diperbaiki. 

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa pada siklus ini ditemukan kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 

1) Masih kurangnya aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung, masih adanya siswa  yang bermalas-malasan. 

2) Masih ada siswa yang bingung kurang tertarik dengan penggunaan media gambar.

3) Masih ada siswa yang melihat milik temannya pada saat tes berlangsung. 

Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Memberikan semangat siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

2) Peneliti mendampingi serta membantu siswa memahami materi.

3) Peneliti meminta bantuan observer untuk mengawasi jalannya siswa kesulitan dalam memahami materi Peta.

3. Paparan Data Siklus II 

Pada siklus II materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi peta dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pada siklus kedua ini yaitu untuk memantapkan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi pembeljaran penerapan media gambar yang mana dalam materi ini ditekankan pada soal uraian, pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 

a.
Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat. 

Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru IPS kelas IV merencanakan untuk menggunakan media pembelajaran gambar. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas IV ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan media gambar dalam  pembelajaran. 

Perencanaan dibuat berdasarkan siklus I yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan menyelesaikan soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 

b.  Implementasi Tindakan 

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, untuk pertemuan pertama diadakan pada hari Rabu tanggal 18 April  2012 dengan alokasi waktunya 3 x 45 menit, sedangkan pertemuan kedua diadakan pada hari Rabu tanggal 25 April 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Untuk rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1)  Pertemuan ke-1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 18 April 2012 yang mana pertemuan ini dimulai pukul 07.00 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit di kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen. Adapun tahap – tahap pelaksanakanya sebagai berikut:

Tahap pendahuluan (± 20 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a, mengulang sedikit tentang jenis-jenis Peta, dan juga tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu media gambar serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar. 

Tahap inti (105 menit) dimulai dengan menjelaskan materi yaitu mengenai Peta tentang pengelolaan Peta. Guru menjelaskan materi tentang jenis-jenis peta dan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan media gambar.  Dan guru membaca lambang/simbol dalam peta kabupaten/kota dan provinsi di lingkungan tempat tinggalnya dengan menggunakan skala sederhana. Menunjukkan tempat-tempat penting di kabupaten/kota daerah tempat tinggalnya pada peta seperti tempat bersejarah, pelabuhan laut/udara, dan lain-lain

 Tahap Penutupan (10 menit), Setelah materi disampaikan dan pembelajaran menggunakan media gambar selesai maka peneliti memberikan tugas untuk mengerjakan soal – soal yang ada di LKS untuk dikerjakan dirumah. dilanjutkan guru menutup pelajaran dan doa kemudian salam.

2)  Pertemuan ke-2

Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus II yaitu pada hari  senin tanggal 25 April 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit di kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen, sebelum mengerjakan tes ini semua siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan pada pertemuan kemarin, tes formatif ini dilaksanakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar ataupun memantapkan hasil pembelajaran setelah diterapkan media gambar. Soal tes formatif siklus II ini terdiri atas 5 pertanyaan tentang materi Peta.

c.
Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan observer dilakukan oleh guru. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Dalam observasi untuk siklus kedua ini peneliti masih membagi lembar observasi, diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 

Tabel 4.8 Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutun sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	5

5

5

4

5

5
	Semua

Semua

Semua

a,b,c

semua

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media gambar
2. Keterlibatan  siswa untuk menentukan materi Peta
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan pengamatannya dan mencatat penggunaan Peta di masyarakat sekitar
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara kreatif
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua

	Akhir
	1. Melakukan evaluasi

2. Mengakhiri pelajaran
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	60
	


Berdasarkan tabel di atas beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah Menjelaskan cara pemahaman dengan menggunakan media gambar mata pelajaran IPS secara lebih terperinci. Secara umum, kegiatan peneleti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 60 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 92,30%. 

Nilai = 
[image: image5.wmf]65

60

 x 100 %  = 92,30%
Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a.  90 % ≤ NR ≤ 100 %

: Sangat baik.

b.  80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c.  70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d.  60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e.  0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.9 Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II 

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2.Memperhatikan tujuan

3.Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	4

4

4

4
	a,b,c

a,c,d

a,b,c

a,b,c


	4

4

4

5


	a,b,c

a,c,d

a,b,c

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media gambar
2. Keterlibatan  siswa untuk mendeskripsikan kegunaan dan pengelolaan Peta 
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  mengenai pengelolaan Peta
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara kreatif
	5

4

5

5

5
	Semua

b,c,d

semua

semua

semua


	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua



	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar
2. Mengakhiri pembelajaran
	4

5
	a,b,c

semua
	4

5
	a,b,d

semua

	
	Jumlah
	49
	
	51
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagioan besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 49 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 51. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image6.wmf]2

51

49

+

= 
[image: image7.wmf]2

100

=50. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image8.wmf]55

50

 x 100 % = 90,9%.

Sedangkan hasil tes pada siklus I lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Tes Awal Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor
	Taraf keberhasilan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat kurang

	1
	DSN
	L
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	2
	AMN
	L
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	3
	AND
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	4
	RSD
	L
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	5
	KLM
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	6
	NHJ
	L
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	7
	NMK
	P
	10
	10
	20
	30
	15
	85
	
	√
	
	
	

	8
	NKL
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	9
	MJL
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	10
	YJK
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	√
	
	
	
	

	11
	TKL
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	12
	RTI
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	13
	TKP
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	14
	HYP
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	15
	HIP
	L
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	16
	HIP
	L
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	17
	FHI
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	18
	STI
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	19
	WTI
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	20
	WHI
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	√
	
	
	
	

	21
	KLP
	L
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	22
	LP
	L
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	√
	
	
	

	Total
	2015
	16
	6
	
	
	

	Rata-rata
	91,59%
	73%
	27%
	
	
	

	Taraf Keberhasilan
	Sangat baik 
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes siklus I yaitu 78,68% menjadi 91,59%. 
d.   Refleksi 

Dari hasil observasi pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa proses pembelajaran IPS secara keseluruhan berjalan baik dan kekurangan-kekurangan yang terjadi sebelumnya sudah bisa diperbaiki. Sehingga dengan berakhirnya pembelajaran untuk materi ke-2 ini, maka tindakan yang dilakukan sudah cukup efektif, sehingga tidak akan dilanjutkan dengan tindakan selanjutnya.
4. Paparan Data Faktor-faktor Kesulitan Belajar Siswa
 Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan. Guru di MI Manbaut Tholibin bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas, serta membantu proses perkembangan anak. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak. Faktor-faktor kesulitan belajar siswa yang dialami oleh siswa diantaranya: 1) dikarenakan kesehatan terganggu. 2) dikarenakan faktor rohani yaitu minat dan motivasi belajar berkurang, 3)  dikarenakan orang tua yang kurang mendukung prestasi belajar siswa. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu: 
“Kesulitan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu: Faktor fisik (karena sakit, kurang sehat, cacat tubuh), sehingga siswa kurang bergerak secara santai dan leluasa dalam kehidupan sehari-hari, bahkan dirumahpun jarang sekali untuk belajar”

Hal senada juga diungkapkan oleh guru yang menyatakan: sebab kesulitan belajar karena rohani (intelegensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan mental), siswa suka bengong, dan tidak mau memperhatikan pelajaran”.

Bapak Nasrudin juga mengungkapkan bahwa: faktor orang tua  yaitu cara mendidik anak, hubungan orang tua dengan anak, bimbingan orang tua, keadaan ekonomi keluarga kurang  mendukung, sehingga siswa menjadi anjlok prestasinya”.

Bapak M. Burhanudin juga mengungkapkan, bahwa faktor sekolah (guru, alat/perlengkapan, kondisi gedung, kurikulum), yang intinya sarana dan prasarananya kurang mendukung proses pembelajaran”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru yaitu: “Kesulitan belajar dikarenakan, ortu kurang mendukung, latarbelakang orang tua, dan kasus perceraian orang tua mengganggu siswa, sehingga sering siswa tidak memperhatikan materi yang diajarkan”.

Dari berbagai temuan di MI Manbaut Tholibin Kerjen faktor-faktor kesulitan belajar siswa yang dialami oleh siswa diantaranya: 1) dikarenakan kesehatan terganggu. 2) dikarenakan faktor rohani yaitu minat dan motivasi belajar berkurang, 3)  dikarenakan orang tua yang kurang mendukung prestasi belajar siswa.
5. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Upaya guru MI Manbaut Tholibin dalam penanggulangan kesulitan belajar siswa anak berkesulitan belajar tergolong anak biasa, mereka tidak memerlukan sekolah khusus atau sekolah luar biasa. Mereka dapat belajar di sekolah biasa atau sekolah reguler bersama anak lain yang tidak berkesulitan belajar. Meskipun demikian anak berkesulitan belajar tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus atau pendidikan luar biasa. Ada beberapa faktor-faktor kesulitan belajar siswa.

Sebagaimana hasil wawancara yang menyatakan:

“...guru membantu siswa yang kesulitan belajar yaitu guru memotivasi dengan datang ke rumah siswa / siswa itu datang ke rumah guru, atau di mushola, memecahkan permasalahannya dan mencari pemecahannya...”.

Data tersebut didukung oleh hasil wawancara yang mengungkapkan:

“Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat berbagai hambatan-hambatan yang terjadi pada siswa, diantaranya yaitu kesulitan belajar. Hal ini sangat perlu diperhatikan dan dilakukan penanganan-penanganan karena jika hal itu terus berlanjut dan tidak di antisipasi maka prestasi belajar mereka pasti jelek dan selalu tertinggal oleh teman-teman mereka. Hal yang dilakukan ialah Mengamati tiap siswa, Mengatasi/pemecahan dengan memberikan pendekatan, Menyesuaikan siswa yang pandai dan yang kurang Memahami kondisi anak..”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru yaitu:

“Berapakah prosentase siswa yang mengalami kesulitan belajar di MI Manbaut Tholibin 70% siswa sudah mencapai standar dan sisanya belum mencapai standart ex: dalam kelas hanya 1 dari 22 siswa

Sebagai upaya penanggulangan kesulitan belajar siswa. Guru dan guru BK melakukan silaturahmi  ke rumah siswa, dan melakukan bimbingan diluar jam sekolah. Sebagaimana hasil wawancara :

“Wali kelas dan guru BK sering mengadakan home visit ke rumah siswa dan guru selalu memberikan waktu bimbingan walaupun di luar jam dan disetiap saat, banyak siswa yang mengikuti belajar di luar jam pelajaran”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru yang menyatakan: “biasanya apabila siswa mengalami kesulitan belajar dengan kata lain siswa mengalami kemerosotan prestasi belajar, guru dan BK bertandang ke rumah wali siswa dan memberikan bimbingan”. 

Berdasarkan paparan di atas dapat ditemukan upaya guru dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MI Manbaut Tholibin Ngunut Tulungagung yaitu: 1) guru memotivasi dengan datang ke rumah siswa / siswa itu datang ke rumah guru, atau di mushola, 2) memecahkan permasalahannya dan mencari solusi dengan siswa dipanggil di kantor untuk diberikan bimbingan.

C. Pembahasan 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pembelajaran IPS dengan penerapan media gambar telah mampu membawa perubahan pada prestasi belajar siswa.  Sebagaimana menurut Harun dan Zaidatun menyatakan “gambar mempunyai peranan yang tersendiri dalam bidang pendidikan khususnya untuk meningkatan kualitas pembelajaran”.
 
Sesuai dengan hasil tes dari siklus I dan siklus II, nampak bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 78,68%, meningkat dari sebelum diberi tindakan hanya 75,54%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 91,59%.

Dari data tersebut maka terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata dan prosentase siswa yang tuntas belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa mengalami kemajuan belajar dalam hal pemahaman materi yang dibuktikan dari hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa yang meningkat.

Berdasarkan refleksi pada siklus I diperoleh bahwa adanya siswa yang belum tuntas belajar disebabkan siswa masih belum memahami materi secara keseluruhan khususnya, guru juga kurang mendampingi secara menyeluruh terhadap siswa dan guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi, sehingga pada siklus berikutnya peneliti berusaha mendampingi siswa untuk lebih memahami materi khususnya pada materi Peta serta guru dalam hal menyampaikan materi dengan perlahan - lahan. 

Sedangkan pada siklus II proses belajar berjalan dengan lancar hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar yang memuaskan yaitu terdapat 91,59% siswa dikatakan tuntas belajar bila mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.

Berdasarkan temuan yang diperoleh di MI Manbaut Tholibin Kerjen faktor-faktor kesulitan belajar siswa yang dialami oleh siswa diantaranya: 1) bagi siswa yang mengalami kesehatan terganggu, guru menyarankan untuk aktif berobat ke rumah sakit, 2) guru memotivasi dengan datang ke rumah siswa/siswa itu ke rumah guru, 3) memecahkan permasalahannya dengan memanggil wali siswa ke kantor untuk membicarakan jalan yang terbaik untuk siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah dalam menentukan alternatif untuk memecahkan kesulitan belajar peserta didik adalah dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: a) Menganalisis hasil diagnosis, yaitu menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar tentang kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik. b) Mengidentifikasi dan menetukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan. Ada yang bisa ditangani guru, orang tua dan bahkan tidak keduanya. c) Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching, d) Melaksanakan program perbaikan. 

Selanjutnya, anak berkesulitan belajar tergolong anak biasa, mereka tidak memerlukan sekolah khusus atau sekolah luar biasa. Mereka dapat belajar disekolah biasa atau sekolah reguler bersama anak lain yang tidak berkesulitan belajar. Meskipun demikian anak berkesulitan belajar tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus atau pendidikan luar biasa. 
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